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Science is a way to study how nature works and unravel mysteries 
systematically. Science plays an important role in our daily lives, because 
science makes it easier for us to know the world around us and helps ease 

our work. Science and technology are two things that are related, with 
science creating new technology and technology creating new knowledge. The 
pace of development of science and technology is accelerating, but the 
human capacity to adjust to technological advances is limited or slow. The 

rapid development of the times produces increasingly high technology and 
experts in physics, biology, chemistry and others compete to create 
increasingly sophisticated, quality and environmentally friendly technology. 
This also affects the field of education. With the rapid development of 

technology, educators should utilize the technology as a learning tool to 
support learning activities. There have been many applications of the 
integration between technology and education such as classroom, zoom and 
even kahoot! The better quality of education will build a foundation for 

creating more qualified human resources and can be useful for advancing 
world civilization. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan dan perubahan pada zaman sekarang ini sangatlah cepat di 

berbagai belahan dunia, salah satunya ditandai dengan adanya penggunaan teknologi 

tanpa batas. Perubahan revolusi industri 4.0 dapat terlihat dari berbagai aspek seperti 

pada perubahan teknologi dasar, ekonomi makro, sosial dan lain sebagainya. Adapun 
ciri dari perkembangan revolusi industri 4.0 adalah munculnya kecerdasan buatan, 

iCloud data, internet of people, internet of things, big data dan digitalisasi. 

Dari semua hal tersebut diharapkan manusia bisa lebih beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi pada setiap revolusi industri di setiap zamannya. Pada 

kurikulum 2013 yang diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia yaitu pada sikap, 

pengetahuan dan keterampilan, juga dalam penerapannya melalui metode ilmiah 
dengan lima kemampuan yakni mengamati, bertanya, mencoba, menalar dan 

berkomunikasi. Oleh sebab itu, kita membutuhkan teknologi yang bisa memfasilitasi 

hal tersebut. Menurut Salsabila & Niar (2021) teknologi pada saat ini berkembang 

sangat pesat dan semakin canggih pula. Maka dari itu, sangat penting bagi manusia 

untuk mempelajari perkembangan zaman dan menjadikan teknologi sebagai sarana 
untuk mendukung usaha-usaha seperti pada bidang pendidikan sebagai alat 

pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi 

yang semaksimal mungkin akan berdampak pada kualitas masa depan dunia yang 

lebih baik 

 

METODE 
Dalam metode perkembangan penelitian yang di lakukan, menggunakan 

penggunaan kualitatif secara studi literatur dalam penggunaan observasi data 

sekunder berbasis studi literatur pada jurnal dan artikel terkait sains dan 
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perkembangan masa depan dialukan juga studi literatur terkait perkembangan 

kurikulum. 
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan pada studi literatur diharapkan 

dapat mengategorikan data sesuai dengan metode penelitian berdasarkan tema yang di 

angkat, Sehingga dapat menyajikan data hasil pengamatan berupa kajian literatur 

dalam perkembangan kurikulum. 

Dari hasil pengamatan studi literatur berfokus pada pengembangan kurikulum 
berbasis sains dan peningkatan literasi teknologi dipilih dari penelitian yang cocok 

dalam jangka waktu relatif kurang dari 10 tahun sehingga memperoleh hasil dari study 

literatur yang diharapkan . Fokus utama jurnal ini meliputi pengaruh sains dan 

teknologi dalam kurikulum, strategi pengajaran, serta dampaknya pada literasi 

teknologi dan keterampilan abad ke-21. Setiap jurnal dianalisis untuk memahami 

tujuan utamanya. secara umum jurnal ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 
terkait perkembangan teknologi yang dilakukan dalam pembelajaran di sekolah 

(Yulianto, 2018; Suryani & Ramli, 2019). sebagian studi literatur jurnal bertujuan pada 

aspek yang lebih spesifik, seperti pemahaman konsep teknologi untuk kebutuhan 

industri 4.0 (Suryani & Ramli, 2019) dan bertujuan “pengembangan keterampilan 

STEM” pada peserta didik (Purnomo, 2020). Metode  terkait yang digunakan untuk 
jurnal-jurnal ini bervariasi di antaranya termasuk penelitian kualitas, kuantitas, dan 

metode gabungan. Proyek dan kolaborasi antar per-orang dalam pembelajaran sering 

diangkat karena metode ini begitu efektif dalam membantu siswa mengembangkan soft 

skill  mereka untuk peningkatan literasi teknologi melalui pembelajaran secara 

langsung (Dewi & Nugraha, 2021; Rahman et al., 2017). Studi-studi ini juga 

menggunakan observasi langsung dan wawancara untuk mengukur efektivitas metode 
pembelajaran. Hasil dari berbagai jurnal menunjukkan bahwa kurikulum berbasis 

sains yang terintegrasi dengan teknologi memberikan dampak positif pada literasi 

teknologi siswa. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan pendekatan 

ini lebih siap menghadapi tantangan teknologi di masa depan (Hidayat & Firdaus, 2018; 

Arief, 2019). Temuan lainnya menyebutkan bahwa penerapan teknologi dalam 
pengajaran sains dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar 

(Putri & Wibowo, 2021), serta meningkatkan kreativitas mereka dalam memecahkan 

masalah kompleks (Saputra, 2022). Beberapa jurnal menyoroti keterbatasan dalam 

penerapan kurikulum ini, terutama di wilayah dengan keterbatasan akses teknologi 

(Amelia & Wijaya, 2020). Selain itu, kurangnya pelatihan untuk pendidik dalam 

menggunakan pendekatan berbasis teknologi di kelas juga menjadi hambatan yang 
perlu diperhatikan. Analisis menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum berbasis 

sains yang mengintegrasikan teknologi dan metode berbasis proyek dapat 

meningkatkan literasi teknologi siswa dan mempersiapkan mereka menghadapi era 

digital dan industri 4.0. Temuan dari jurnal-jurnal ini mendukung pengembangan 

kurikulum yang memadukan sains dengan teknologi serta pentingnya kolaborasi dan 
pendekatan praktik langsung dalam proses pembelajaran. Tantangan dalam 

pelaksanaan kurikulum ini terutama disebabkan oleh keterbatasan akses dan 

kebutuhan pelatihan guru, yang harus diatasi agar manfaat kurikulum ini dapat 

dinikmati secara lebih luas, khususnya di wilayah yang memiliki keterbatasan 

teknologi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan kurikulum oleh Oemar Hamalik adalah proses perencanaan 

kesempatan belajar yang bertujuan membawa siswa menuju perubahan yang 

diharapkan sambil mengevaluasi sejauh mana perubahan tersebut terjadi pada diri 
siswa. Umumnya, pengembangan kurikulum merupakan langkah pembaruan setelah 

evaluasi, bisa merespons kebijakan pemerintah atau atas inisiatif dari pihak sekolah 

dan guru untuk meningkatkan pelaksanaan kurikulum pendidikan bagi murid dalam 

dan di luar lingkungan sekolah. Tujuan kurikulum adalah menyematkan nilai-nilai 

(budaya) kepada generasi muda sebagai bekal untuk masa depan. Pada saat ini, metode 

dan organisasi dalam proses pendidikan belum terlaksana dengan baik. Diselaraskan 
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dengan Rencana Kegiatan (Kurikulum) yang dibuat oleh Ade Suhendra pada tahun 

2019. Terkait dengan hal ini, peran kurikulum dalam Pendidikan, dijelaskan antara 
lain (Lismina , 2017). 

1. Kurikulum memegang peranan utama dalam keseluruhan proses Pendidikan. 

2. Kurikulum bertujuan untuk memberikan arahan, pedoman, dan panduan dalam 

menjalankan proses pembelajaran. 

3. Kurikulum sebagai bentuk aktivitas untuk tujuan Pendidikan. 
4. Kurikulum adalah satu rencana Pendidikan yang memberikan panduan lengkap 

mengenai jenis, cakupan, dan urutan materi, serta proses pembelajaran. 

5. Kurikulum merupakan bidang studi yang menyediakan landasan teoritis untuk 

penyempurnaan kurikulum di lembaga-lembaga pendidikan. 

Kemampuan teknologi yang dikuasai manusia pada zaman dulu tergolong 

sederhana, namun ketika memasuki abad pertengahan, perkembangannya menjadi 
semakin pesat. Bersamaan dengan pesatnya perkembangan teknologi, kemampuan 

berpikir manusia juga ikut berkembang. Terbukti dari masa lampau yang jauh, bahwa 

sulit dipercaya jika ada manusia yang bisa pergi ke bulan dan bahkan menginjakkan 

kakinya di sana. Namun, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 

pertengahan abad ke-20 menunjukkan bahwa misi pesawat Apollo 11 berhasil 
mendarat di bulan. Kemajuan ilmu pengetahuan saat ini terjadi berkat kontribusi 

pemikiran dan penemuan tokoh terkenal seperti Socrates, Plato, Aristoteles, 

Archimedes, Jhon Dewey, dan lainnya. Penerapan teknologi sebenarnya merupakan 

hasil dari pengetahuan yang mendalam dan memegang peran yang krusial dalam 

kehidupan manusia. Teknologi timbul dari ide-ide manusia yang diproses secara ilmiah 

untuk mencapai hasil terbaik, dapat dianggap sebagai cara bagi manusia untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Maksudnya ialah membangun suasana yang efisien, 

tepat, dan bersinergi terhadap pola perilaku manusia. Salah satu tanda kesuksesan 

peradaban manusia adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang dapat 

dijadikan ukuran. 

Peran dari Teknologi Pendidikan adalah sebagai sarana untuk mendukung 
proses penyampaian pengajaran. Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan 

dimanfaatkan sebagai alat agar tercapai tujuan pembelajaran. Peserta didik yang ahli 

dalam memanfaatkan teknologi dalam proses belajar mereka untuk meningkatkan 

pengetahuan. Teknologi yang digunakan dalam mendukung pendidikan diharapkan 

dapat membantu para pelajar dan pendidik dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Dengan bantuan teknologi, guru bisa lebih mudah memberikan penjelasan dan materi 
kepada murid tanpa perlu capek untuk memeriksa hasil pelatihan yang diberikan 

kepada murid tersebut. Di zaman ini, perkembangan teknologi informasi memegang 

peranan penting dalam dunia pendidikan, baik di sekolah maupun universitas, dalam 

menghadapi era globalisasi yang semakin modern. Teknologi pendidikan dapat 

menyelaraskan pelatihan pendidikan untuk guru atau mahasiswa supaya mereka bisa 
bekerja secara profesional dan menggunakan fasilitas pembelajaran yang ada sesuai 

tuntutan jaman. Teknologi informasi tidak hanya digunakan di sekolah tetapi juga 

diaplikasikan dalam dunia pekerjaan, misalnya di sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Di SMK, siswa dibekali keterampilan kerja sesuai bidang keahliannya dengan bantuan 

teknologi terkini. Sebagai contoh, dalam jurusan otomotif, sekolah menyediakan 

peralatan dan teknologi yang mendukung praktik kerja, sehingga lulusan dapat 
langsung mengoperasikan peralatan di bengkel setelah menyelesaikan pendidikan 

mereka. Teknologi informasi turut mendukung perkembangan ekonomi masyarakat 

saat ini dengan hadirnya beragam aplikasi yang memudahkan aktivitas seperti 

bepergian dan memesan makanan melalui ponsel, seperti Gojek, Grab, dan Shopee 

Food. Aplikasi-aplikasi ini membantu para pengemudi untuk mencari rezeki serta 
menambah pendapatan bagi pelaku usaha atau tujuan pemesanan pelanggan. Dalam 

bidang pertanian, perkembangan teknologi berperan penting. Dulu, membajak sawah 

dilakukan dengan menggunakan kerbau, namun saat ini, dengan teknologi yang 

semakin maju, traktor dengan mesin menjadi pilihan yang mempermudah petani dalam 

proses tersebut. Untuk aplikasi pestisida dan perawatan tanaman, petani kini dapat 
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memanfaatkan drone atau pesawat tanpa awak yang dikendalikan secara remote, 

memungkinkan mereka untuk mengoperasikannya dari jarak jauh dan mengurangi 
upaya fisik yang harus dilakukan. Teknologi industri yang ada saat ini dapat 

menyebabkan perubahan yang sangat fundamental yang dirasakan dalam aspek sosial 

dan ekonomi.  

Menerapkan teknologi memberikan manfaat yang besar pada bidang 

pendidikan. Munculnya media massa membawa manfaat sebagai sumber pengetahuan 
dan pusat pendidikan terutama media elektronik. Sebagai contoh, ada jaringan internet 

dan Lab komputer. Dampak yang dihasilkan adalah peran guru telah berkembang 

menjadi bukan hanya sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang dijadikan acuan 

siswa. Kini, siswa tidak hanya bergantung pada guru dan informasi yang disampaikan 

oleh guru, melainkan juga dapat mengakses sumber belajar melalui internet. Guru 

memegang peran ganda sebagai pengajar dan pembimbing, yang membimbing siswa 
dalam proses belajar, mendampingi, serta memonitor penggunaan Media Informasi 

untuk memastikan siswa tetap di jalur yang benar dalam proses belajar di sekolah. Ada 

sebuah metode baru yang bisa mempermudah siswa belajar di sekolah. Dengan adanya 

teknologi, kemudian dicipta sarana yang menarik perhatian para siswa dalam proses 

pembelajaran, serta mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran. 
Pembelajaran bisa dilakukan secara daring dengan berbagai cara, seperti 

menggunakan aplikasi Zoom dan Google Meet, atau menggunakan layanan pos 

internet. Salah satu contoh teknologi adalah laptop atau komputer yang punya 

kemampuan untuk mengelola data menggunakan program yang telah terpasang di 

dalamnya. Fasilitas pendidikan telah terpenuhi dengan cepat. Contohnya, ketika 

membuat soal, penting untuk menyesuaikan jumlah siswa di sekolah. Teknologi dan 
Informatika memiliki tiga peran yang berbeda.  

1. Sebagai peran tambahan, dalam hal ini anak didik memiliki kebebasan untuk 

memilih apakah akan memahami materi melalui media pembelajaran Teknologi 

Informasi atau bentuk lainnya. Dalam konteks ini, tidak ada unsur paksaan bagi 

siswa dan mereka tidak diharuskan untuk mengakses materi pembelajaran melalui 
media teknologi informasi. Meski bersifat opsional, yang berarti sebagai pilihan dan 

bukan sebagai keharusan, peserta didik yang memilih untuk menggunakan media 

tersebut dapat menambah wawasan pengetahuan mereka. Walaupun materi 

pelajaran yang diberikan menggunakan teknologi informatika berfungsi sebagai 

pelengkap atau tambahan. Seorang pendidik selalu berusaha memotivasi siswa 

dengan memberikan saran dan teladan agar dapat mengakses materi pembelajaran 
dengan wajar, juga untuk mengawasi jika ada penyalahgunaan media melalui 

teknologi informasi. 

2. Sebagai peran pelengkap yang berfungsi sebagai pengisi kekosongan, penyampaian 

materi pembelajaran yang diatur melalui pemanfaatan Teknologi Informatika telah 

diatur untuk memenuhi kebutuhan materi pelajaran bagi peserta didik. Sebagai 
upaya untuk membantu proses pembelajaran, penggunaan media teknologi 

informatika diprogram dengan fleksibilitas untuk memperkuat materi pembelajaran, 

baik sebagai materi tambahan yang memperdalam pengetahuan (pengayaan) 

maupun sebagai bantuan bagi peserta didik dalam melatih kembali pemahaman 

materi secara tradisional. 

3. Sebagai alternatif yang diberikan kepada mahasiswa di perguruan tinggi di negara 
maju, peran substitusi memungkinkan mereka untuk memilih opsi kegiatan 

pembelajaran ketika menghadiri perkuliahannya. Hal ini bertujuan untuk 

membantu mahasiswa dalam mengatur proses pembelajaran atau perkuliahan 

mereka secara lebih fleksibel, sehingga mereka dapat menyesuaikan waktu mereka 

dengan kegiatan lain. Mengenai hal ini, terdapat tiga pilihan model aktivitas belajar-
mengajar yang akan dipilih oleh mahasiswa, seperti mengikuti pembelajaran tatap 

muka, daring, atau pembelajaran jarak jauh / PJJ. Alternatif model pembelajaran 

yang dipilih mahasiswa tidak akan mempengaruhi proses penilaian. Jadi begini, tiap 

siswa/mahasiswa yang terlibat dalam suatu cara atau model penyampaian materi 

kuliah akan diberikan pengakuan serta penilaian yang setara. Jika seorang 
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mahasiswa berhasil menyelesaikan program studi dan lulus dengan menghadiri 

kelas fisik atau sepenuhnya online, atau bahkan menggunakan kedua model 
tersebut, maka institusi pendidikan pasti akan memberikan pengakuan yang setara. 

Elastisitas dalam memberikan nilai dapat sangat membantu siswa atau mahasiswa 

dengan cepat menyelesaikan pembelajaran.  

Teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat, beserta 

persaingan bebas antar negara di berbagai sektor, merupakan ciri dari awal abad ke-
21. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kurikulum abad 21 

menekankan pentingnya peserta didik belajar secara aktif dan intensif agar mereka 

dapat menguasai keterampilan-keterampilan abad 21 yang memerlukan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill (HOTS). Manfaat positif yang 

diharapkan dari artikel ini adalah peningkatan mutu pendidikan di Indonesia, yang 

akan menghasilkan generasi pelajar yang siap menghadapi persaingan yang semakin 
ketat di masa depan. Teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang 

dengan pesat telah menjadi ciri khas dari awal abad 21. Dengan berkembangnya 

teknologi, hubungan antar negara semakin terjalin tanpa terkendala oleh batasan 

geografis, menciptakan dunia yang tampak tak terbatas. Jadi, pemerintah Indonesia 

terus berupaya untuk terus meningkatkan pendidikan di semua tingkatan secara 
terus-menerus dengan mengikuti perkembangan pendidikan global. Sesuai dengan isi 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor. Pada tahun 2007, fokus mulai 

dipindahkan ke perkembangan media teknologi informasi sebagai elemen kunci dalam 

pembangunan kurikulum abad ke-21. Salah satu tantangan dalam bidang pendidikan 

adalah menciptakan sumber daya yang berkualitas guna membantu membangun 

struktur sosial dan ekonomi dengan menggunakan kurikulum yang mengikuti 
kebutuhan kompetensi zaman sekarang. Meliputi kemampuan komunikasi, kerjasama, 

pemikiran kritis dan penyelesaian masalah, kreativitas dan inovasi, serta keahlian 

dalam penggunaan teknologi informasi. Semua ini penting agar masyarakat di masa 

depan dapat beradaptasi dengan perubahan yang semakin cepat dan meningkatkan 

daya saing negara. Model-model pembelajaran abad 21 telah diwarnai oleh perubahan 
yang dipicu oleh kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, merasuki beragam 

aspek kehidupan sehari-hari manusia, termasuk gaya hidup mereka dalam berbagai 

aktivitas. Jennifer Nichols menyatakan bahwa pendidikan di era ini seharusnya 

mengedepankan kerja sama dan kolaborasi. Salah satu faktor dalam dunia pendidikan 

yang membantu dalam meningkatkan kecakapan untuk abad ke-21 adalah 

kecenderungan model pembelajaran yang lebih menekankan pada persaingan daripada 
kerja sama. Hal ini terlihat dari masih adanya penilaian peringkat akademik, kelas 

akselerasi, dan sekolah-sekolah unggulan atau favorit. Kontras dengan kebutuhan 

kemahiran abad 21 yang mementingkan kemampuan kolaboratif sebagai hasil dari 

evolusi teknologi dan informasi yang semakin pesat, membutuhkan fleksibilitas untuk 

menyikapi perubahan dengan cepat. Pembelajaran berbasis masalah adalah 
pendekatan yang menekankan pada proses pemecahan masalah. Belajar berbasis 

proyek adalah pendekatan pembelajaran yang difokuskan pada pembuatan suatu 

proyek. Cooperative learning adalah cara pembelajaran di mana siswa diberi 

kesempatan untuk bekerja bersama dalam sebuah tim. Model pembelajaran ini 

tidaklah kaku, melainkan fleksibel dan bisa disesuaikan dengan kebutuhan guru, 

siswa, serta materi pelajaran yang bersangkutan. Menguasai kemampuan 
memanfaatkan teknologi dengan baik dalam proses pengajaran adalah esensial bagi 

para pendidik guna membantu siswa menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi yang terus berubah. 

 

PENUTUP 
Perkembangan kurikulum telah dibentuk oleh kemajuan masyarakat dan 

teknologi. Berawal dari konsep sederhana sebagai jalur perlombaan, kurikulum telah 

berkembang menjadi rencana pembelajaran yang terperinci. Sementara kurikulum 

awal berfokus pada penyebaran nilai-nilai budaya, kurikulum modern dirancang untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan yang diperlukan untuk sukses di dunia 
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yang berubah dengan cepat. Peran teknologi dalam pendidikan telah mempengaruhi 

pengembangan kurikulum secara signifikan. Seiring dengan kemajuan teknologi, 
tuntutan terhadap sistem pendidikan juga semakin meningkat. Kurikulum modern kini 

harus memasukkan literasi digital, keterampilan berpikir kritis, dan pemecahan 

masalah.  

Poin-poin utama dari teks meliputi: Kurikulum sebagai peta jalan: Menyediakan 

arah yang jelas untuk pembelajaran. Pengaruh teknologi: Teknologi telah merevolusi 
cara kita belajar dan mengajar. Kebutuhan akan adaptabilitas: Kurikulum harus 

fleksibel untuk mengakomodasi pengetahuan dan keterampilan baru. Pentingnya 

keterampilan abad ke-21: Keterampilan seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 

kreativitas sangat penting untuk keberhasilan di dunia modern. Singkatnya, teks ini 

menyoroti sifat dinamis dari pengembangan kurikulum dan peran pentingnya dalam 

mempersiapkan peserta didik untuk masa depan. 
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